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Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh penggunaan ekstrak daun Majapahit (Crescentia 
cujete) untuk mengurangi aktivitas bakteri Aeromonas hydrophila pada budidaya ikan Nila (Oreochromis 
niloticus) dan mengetahui penggunaan dosis yang terbaik. Beberapa parameter yang diamati pada penelitian ini 
yaitu mortalitas, gejala klinis meliputi tingkah laku dan tubuh ikan, hematologi hanya differensial leukosit, 
histopatologi meliputi organ insang dan ginjal. Infeksi bakteri dilakukan melalui uji tantang dengan kepadatan 107 
cfu/ml. Perendaman dengan pemberian ekstrak daun majahpahit dengan dosis 10%, 20% dan 30% selama 7 hari. 
Mortalitas pada perlakuan 10% hanya 2 ekor, perlakuan 20% mati 10 ekor, sedangkan 30% mati 21 ekor. gejala 
klinis tingkah lakunya pergeakan ikan tidak seimbang, mudah stress, berenang disekitar aerasi, ikan yang lemah 
dan diam didasar akuarium selain itu pergerakan renang lambat. gejala klinis pada tubuh ikan sirip ekor gripis, 
mata berkabut (Opacity), Clear operculum (penjernihan operculum), mata putih (Purulens), ulcer dikepala, lateral 
exopthalmia (penonjolan mata), tubuh membengkok, warna tubuh memucat dan Hemoragi selama pengobatan ada 
perubahan mulai ada penyembuhan. Hematologi pada akhir pengamatan kemudian dipersentasikan perlakuan 10% 
sel darah merah 62,346% dan sel darah putih 37,654%. Perlakuan 20% sel darah merah 49,296% dan 50,704% sel 
darah putih. Perlakuan 30% sel darah merah 35,417% dan sel darah putih 64,583%. Histopatologi ada perubahan 
patologi yang terjadi pada organ insang yaitu hemoragi. Pada organ ginjal terjadi perubahan patologi berupa 
degenerasi hialin pada tubulus distal dan artropi pada jaringan hematopoetik. 
 




Ikan nila Oreochromis niloticus merupakan 
komoditas ikan air tawar ekonomis tinggi, Salah satu 
kendala yang dihadapi dalam budidaya penyakit 
bakteri Aeromonas hydrophilla, dimana merupakan 
bakteri patogen penyebab penyakit “Motil Aeromonas 
Septicemia” (MAS) menyebabkan `Ulcerative 
disease` atau penyakit borok/penyakit merah terutama 
untuk spesies ikan air tawar di perairan tropis 
(Rahmaningsih, 2012). Sanoesi, (2008) menyatakan 
bahwa bakteri Aeromonas hydrophyla sangat 
mempengaruhi usaha budidaya ikan air tawar dan 
seringkali menimbulkan wabah penyakit dengan 
tingkat kematian yang  tinggi (80 - 100 %) dalam 
kurun waktu yang singkat (1 - 2 minggu), sehingga 
sangat merugikan petani ikan dalam usaha budidaya 
ikan. 
Salah satu alternatif dalam mengobati penyakit 
bakterial pada ikan adalah menggunakan bahan-bahan 
alami yang mempunyai kemampuan anti bakteri antara 
lain ekstrak pelepah pisang Ambon (Musa 
Paradisiaca) untuk kelangsungan hidup benih ikan 
Nila (Oreochromis niloticus) yang terinfeksi bakteri 
Aeromonas hydrophila (Mulis, 2015). Salah satu 
tumbuhan yang potensial untuk diujicobakan sebagai 
antibakteri pada ikan adalah tumbuhan Majapahit 
(Crescentia cujete). Daun tumbuhan majapahit 
(Crescentia cujete) menghasilkan essensial oil yang 
mempunyai aktivitas antifungal. Konstituen utama 
dari ekstrak daun diidentifikasi sebagai tannin, 
skimmianin, essensialoil (sebagian besar 
caryophyllena, cineole, citral,citronellal, D-limonena, 
dan eugenol), sterol dan triterpenoid termasuklupeo,β-
danγ-stostero,α-danβ amirin, flavonoid dan kumarin 
termasuk aegelina, marmesina danum belliferon. 
Aegelina menunjukkan aktivitas antihiperglisemik 
(Narender et al., 2012). Penggunaan daun majapahit 
untuk pengobatan penyakit ikan, khususnya penyakit 
bakterial pada ikan belum banyak diujicobakan. 
Adapun tujuan dari penelitian ini adalah untuk 
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mengetahui pengaruh penggunaan ekstrak daun 
Majapahit (Crescentia cujete) untuk mengurangi 
aktivitas bakteri Aeromonas hydrophila pada budidaya 
ikan Nila (Oreochromis niloticus) dan mengetahui 
penggunaan dosis terbaik dalam aplikasi pengobatan. 
 
II. METODE PENELITIAN 
Tempat penelitian ini dilaksanakan di 
Laboratorium FAKANLUT Universitas PGRI 
Ronggolawe (UNIROW) TUBAN dan untuk 
pengecekan sempel organ atau histopatologi di lebkan 
di Laboratorium Universitar Brawijaya Malang. 
Waktu penelitian tanggal  25 April - 25 Mei 2017. 
Metode yang digunakan pada saat penelitian yaitu 
menggunakan metode eksperimental. Menurut 
Sugiyono (2011), bahwa penelitian eksperimental 
dilakukan dilaboratorium dengan kondisi terkontrol 
dan terdapat perlakuan. Rancangan penelitian ini 
adalah Rancangan Acak Lengkap (RAL) dilengkapi 
dengan 3 perlakuan dan 4 kali ulangan (Sastrosupadi, 
2009). perlakuan yang diberikan adalah perendaman 
ikan nila dalam larutan daun Majapahit selama 7 hari 
dengan dosis 10%, 20%, dan 30%. dosis yang 
digunakan untuk penelitian didasarkan dengan uji 
toksisitas dulu sehingga mendapat dosis yang tidak 
membahayakan ikan. 
Prosedur penelitian ini dibagi menjadi beberapa 
tahap, yaitu (a) Persiapan wadah pemeliharaan : 
Wadah pemeliharaan yang digunakan dalam penelitian 
ini adalah bak ukuran 15 liter sebanyak 15 buah, 
terlebih dahulu bak dibersihkan dan dikeringkan 
selama 24 jam. Setelah itu bak diisi air yang 
diinginkan, untuk menjaga oksigen dan kestabilan 
suhu bak dilengkapi dengan aerator. (b) Uji toksisitas 
: Uji toksisitas ketahanan hidup ikan nila terhadap 
ekstrak daun majapahit bertujuan untuk mengetahui 
konsentrasi daun majapahit yang bisa meracuni ikan 
uji. Uji ini mencari dosis yang akan digunakan untuk 
penelitian, sehingga mendapat dosis 10%, 20% dan 
30%. (c) Pengadaptasian Ikan Uji : Adaptasi ikan uji 
Sebelum dilakukan infeksi pada ikan uji, terlebih 
dahulu dilakukan adaptasi selama 2 hari didalam 
wadah penelitian. Tujuan adaptasi adalah untuk 
mengetahui tingkat kesehatan ikan yang akan 
digunakan dalam penelitian. (d) Penyediaan bakteri uji 
: Bakteri Aeromonas hydrophila yang ditumbuhkan 
pada media Tripticase Soy Agar (TSA) berasal dari 
koleksi Laboratorium Universitar Brawijaya Malang. 
(e) Penyediaan ekstrak daun Majapahit : Tahap 
pembuatan ekstrak yaitu daun yang diambil berwarnah 
hijau masih segar, dicuci dan dibersihkan untuk 
menghilangkan debu atau kotoran yang menempel 
didaun, kemudian daun diangin-anginkan sampai air 
didaun hilang, selanjutnya tulang daun dan daunnya 
dipisahkan dan dipotong kecil-kecil supaya ketika 
diblender cepat halus, daun ditimbang sebanyak 5 
gram setiap satu kali blenderan dan airnya 500 ml (1:1) 
dan diblender sampai halus. Hasil blenderan berupa 
cair untuk penelitiannya. (f) Uji Tantang dan 
perendaman  ikan Nila ke ekstrak daun Majapahit 
secara in vivo: ikan di infeksi dengan bakteri 
Aeromonas hydrophila 107 cfu/ml. Selama 1 hari ikan 
diamati dan diseleksi dengan cara pengamatan gejala 
klinis ikan yang terkena bakteri kemudian per bak diisi 
10 ekor untuk perlakuan, perlakuan kontrol negatif 
tidak diinjeksi dengan bakteri sedangkan untuk 
perlakuan kontrol positif dan perlakuan dosis ekstrak 
buah Majapahit (10%, 20%, dan 30%) diinjeksi 
bakteri. direndam dalam media dengan larutan yang 
akan di uji dan diamati mortalitasnya selama 7 hari. 
 
Pengumpulan Data 
Data yang dikumpulkan dalam penelitian ini 
meliputi: (a) Gejala klinis; pengamatan gejala klinis 
meliputi perubahan tingkah laku, kondisi eksternal dan 
internal pada tubuh ikan. Data gejala klinis diamati 
pada saat infeksi bakteri A. hydrophilla dan selama 
pemeliharaan penelitian utama. (b) Mortalitas ikan 
dilakukan dari awal penelitian (hari ke- 1 treatment) 
hingga akhir penelitian (hari ke-7). (c) Uji hematologic 
; Pengamatan gambaran darah dan menghitung darah 
merah dan putih, dilakukan pada H-1 sampai H-7. (d) 
Uji histopatologi; dilakukan untuk mengetahui ikan itu 
terinfeksi pengamatan ini dilakukan pada H-7. (e) 
Kualitas Air; sebagai parameter penunjang. 
 
Analisa Data 
Data mortalitas ikan nila dianalisa dengan 
analisis ragam, sedangkan data gejala klinis ikan uji, 
perhitungan uji hematologi, uji histopatologi dan 




Jumlah Ikan Nila (Oreochromis niloticus) yang 
mati dapat diketahui dengan pengontrolan setiap hari 
dan dibawah ini hasil pengamatan mortalitas ikan. bisa 
dilihat pada gambar 1 dibawah ini : 
Gambar 1. Grafik jumlah kematian ikan Nila 
(Oreochromis niloticus) setelah penginfeksian bakteri 
Aeromonas hydrophila selama perlakuan. 
Sumber: Hasil Penelitian (2017) 
 
Berdasarkan grafik pada gambar 7 diketahui 
bahwa, jumlah kematian tertinggi terjadi pada 
perlakuan C (21 ekor) sedangkan terendah pada 
perlakuan A (2 ekor) dan perlakuan B (10 ekor). 
Kemudian di hitung tingkat mortalitas dengan 
menggunakan rumus sebagai berikut: Mortalitas (%) = 
Jumlah ikan yang mati X 100 % 
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Tabel 1. Data hasil pengamatan tingkat mortalitas 
(ekor) ikan Nila (Oreochromis niloticus) dalam (%). 
 
Sumber : Hasil Penelitian (2017) 
Rendahnya tingkat mortalitas ikan pada 
perlakuan A (10%)  menunjukkan bahwa ekstrak daun 
Majapahit memiliki kemampuan untuk meningkatkan 
imunitas pada ikan dan mampu mengurangi aktivitas 
bakteri. Disamping itu kandungan daun Majapahit 
seperti tannin, flavonoid dan saponin mampu bekerja 
secara optimal dalam menghambat aktivitas bakteri 
Aeromonas hydrophil. Pada perlakuan C (30%) ikan 
mengalami tingkat mortalitas tertinggi karena ada 
beberapa faktor-faktor yang mempengaruhi dalam 
tingkat mortalitas tersebut yaitu dari daun Majapahit. 
Maksud pengaruh dari daun Majapahit yaitu 
kandungan yang terdapat pada daun Majapahit yang 
seharusnya sebagai antibakteri justru mengakibatkan 
toksin pada ikan Nila (Oreochromis niloticus). 
b) Gejala Klinis 
1. Perubahan Tingkah Laku Renang 
Perubahan tingkah laku renang yang muncul 
pada ikan nila yang terinfeksi bakteri Aeromonas 
hydrophila yaitu ikan cenderung agresif dengan sirip 
punggung yang mengembang dan juga ditemui ikan 
yang lemah dan diam didasar akuarium selain itu 
pergerakan renang lambat, pergeakan ikan tidak 
seimbang (kepalah diatas ekornya dibawah), mudah 
stress dan berenang disekitar aerasi dikarenakan 
keseimbangan tubuh ikan menurun akibat infeksi 
bakteri Aeromonas hydrophila  ini sesuai pendapat 
Jawetz et al., 2008 Gejala klinis tingkah laku renang 
ikan yang terserang bakteri Aeromonas hydrophila 
pergerakan tingkah laku ikan tidak normal, seperti 
pergerakan renang yang lambat, ikan sering berada 
didasar, ikan sebelum mati naik ke permukaan air 
dengan sikap berenang yang labil. dilakukan 
pengobatan dengan perendaman selama 7 hari ada 
perubahan pada renang ikan yaitu renangnya mulai 
setabil, ikan berenang normal pada dasar media 
pemeliharaan pada perlakan 10%, sedangkan pada 
perlakuan 30% Ikan berenang dengan abnormal karna 
kehilangan keseimbangan tubuh. 
2. Gejala Klinis Tubuh Ikan Nila 
Pengamatan gejala klinis yang dilakukan pasca 
infeksi Aeromonas hydrophila meliputi perubahan 
morfologi. Pada pengujian in vivo, ikan Nila 
(Oreochromis niloticus) menunjukkan gejala klinis 
dalam waktu 11-24 jam setelah dilakukan perendaman 
bakteri Aeromonas hydrophila. dibawah ini gambar 
gejala klinis morflogi ikan nila. 
 
Gambar 2. Hasil peneltian pada gejala Klinis 
perubahan morfologis ikan Nila (Oreochromis 
niloticus) pasca infeksi bakteri Aeromonas hydrophila. 
Keterangan gambar : (A) Ikan normal. (B) Sirip ekor 
gripis. (C) Mata berkabut (Opacity). (D) Clear 
operculum (Penjernihan operculum). (E) Mata putih 
(Purulens). (F) Ulcer dikepala. (G) Lateral 
exopthalmia (Penonjolan mata). (H) Tubuh 
membengkok. (I)  Warna tubuh memucat. (J) Bercak 
merah pada kulit atau pendarahan tubuh (Hemoragi). 
Sumber : Hasil Penelitian (2017) 
Berdasarkan hasil pengamatan, gejala klinis 
ikan mulai terjangkit bakteri A. hydrophila pada 11-24 
jam. Pertama tampak gejala klinis pada ikan adanya 
bercak merah pada kulit atau pendarahan tubuh 
(Hemoragi), kemudian Lateral exopthalmia 
(Penonjolan mata) serta terjadi luka-luka yang lainnya 
seperti gambar 2. Hal ini sesuai dengan pernyataan 
Plumb (1994) diacu dalam Asniatih, et al., (2013) 
bahwa infeksi MAS menyebabkan lesi eksternal yang 
dapat terjadi pada beberapa bagian organ ikan yaitu 
ekor, punggung, perut atau pada bagian kepala. Infeksi 
MAS juga menyebabkan exopthalmia (organ mata 
yang menonjol keluar). Setelah direndam pasca 
infeksi, perlakuan A (10%) ikan yang hidup 
menunjukkan adanya perubahan luka pada tubuh ikan 
yang menuju kearah penyembuhan, ikan yang 
bertahan hidup pada akhirnya mengalami proses 
penyembuhan, baik masih terlihat gejala klinis 
maupun tidak terlihat gejala klinis lagi. Gejala klinis 
yang masih teramati pada ikan yang bertahan hidup 
adalah berupa sisik yang rontok dan warna kemerahan 
pada kulit ikan tetapi menunjukkan perbaikan. diikuti 
berturut-turut oleh perlakuan B (20%) sedangkan 
perlakuan C (30%) juga mengikuti tp banyak yang 
mati. Hal ini semakin menguatkan efektivitas daun 
Majapahit dalam menghambat dan mengobati, sebab 
kandungan bahan aktif yang berada dalam daun 
Majapahit seperti tannin, flavonoid, dan saponin 
sebagai antibakteri (Anonimous, 2007). 
c) Uji Hematologi 
Karakteristik bentuk sel darah ikan nila 
(Oreochromis niloticus) hanya gambar differensial 
leukosit dan gambar umum sel darah merah, dapat 
dilihat pada g amba 3 dibawah ini. 
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Gambar 3. Foto hasil pengamatan differensial 
leukosit Perbesaran 100x 
Keterangan gambar :  
KP     : Terinfeksi  ER  : Eritrosit 
KN     : Normal  LE  : Leukosit 
Perlakuan A : 10%  LI   : Limfosit 
Perlakuan B : 20%  EO  : Eosinofil 
Perlakuan C : 30%  MO : Monosit 
NE     : Neutrofil 
Sumber : Hasil Penelitian (2017) 
Selanjut darah dihitung untuk mengetahui 
apakah ikan terserang penyakit atau tidak dan apa bila 
sudah di rendam dengan ekstrak daun majapahit 
apakah darahnya kembali normal apa tidak. Data 
perhitungan darah merah dan darah putih dapat dilihat 
pada tabel 2 dibawah ini. 
 
Tabel 2. Perhitungan Darah Ikan Nila 
 
Sumber : Hasil Penelitian (2017) 
Berdasarkan hasil pengamatan diatas diketahui 
bahwa ada perbedaan leukosit dan eritrosit antara 
kontrol negatif dan  kontrol positif. Tingginya sel 
darah putih pada kontrol positif adanya infeksi bakteri 
atau pathogen. Ikan yang terinfeksi pathogen akan 
lebih banyak memproduksi leukosit sebagai upaya 
untuk melawan populasi pathogen yang tinggi. Karena 
pada dasarnya kadar sel darah putih akan meningkat 
dengan tingginya tingkat patogenitas, hal ini 
ditegaskan oleh (Guyton and Hall, 1997 dalam 
Dopongtonung, 2008) bahwa sel darah putih 
merupakan sel imun yang akan merespon kehadiran 
pathogen atau benda asing yang masuk ke dalam 
tubuh, semakin tinggi patogenitas, maka tubuh akan 
semakin banyak memproduksi sel darah putih. 
Perhitungan diatas bisa disimpulkan bahwa ada 
perbedaan antara perlakuan A (10%), B (20%) dan C 
(30%), perlakuan 30% sel darahnya belum normal 
sedangkan pada perlakuan yang 10% sel darahnya 
sudah menunjukkan perbaikan. Hal ini semakin 
menguatkan efektivitas daun majapahit dalam 
menghambat dan mengobati ikan Nila (Oreochromis 
niloticus) yang terinfeksi bakteri Aeromonas 
hydrophila. Hasil pengamatan diketahui bahwa 
diferensiasi leukosit tertinggi pada limfosit, kemudian 
monosit dan neutrofil. Mekanisme pertahanan yang 
terjadi dalam tubuh ikan nila setelah bakteri (antigen) 
yang diinfeksikan masuk kedalam tubuh ikan adalah 
pertama antigen tersebut akan diproses oleh makrofag 
yang ada di dalam jaringan. Makrofag sebagai antigen 
precenting cell akan memberikan pesan kepada sel 
darah putih, sehingga produksi dan proliferasi menjadi 
sel plasma akan meningkat dan bekerja sesuai kinerja 
darah masing-masing, seperti limfosit sebagai antibodi 
sebagai makanisme kekebalan humoral (Anderson, 
1974) 
 
d) Uji Histopatologi 
1. Pengamatan Organ Insang 
Gambar jaringan arcus insang pada ikan yang 
terinfeksi Aeromonas hydrophila dan gambar jaringan 
arcus insang normal, arcus adalah bentukan ini terdiri 
dari jaringan tulang dan kartilago. Arcus ini juga 
disebut lengkung insang yang berwarna putih. Dan 
terdapat rigi-rigi sepasang untuk jaringan air 




Oreochromis niloticus) Perbesaran 100x. 
Keterangan gambar :  
KP  : Terinfeksi  KN : Normal 
A  : Perlakuan 10%   
AI  : arcus insang kondisi normal 
B  : Perlakuan 20%   
HE   : arcus insang terkena hemoragi 
C  : Perlakuan 30%) 
Sumber : Hasil Penelitian (2017) 
Berdasarkan pengamatan histopatologi pada 
organ insang ikan Nila (Oreochromis niloticus) pasca 
penginfeksian Aeromonas hydrophila terjadi 
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perubahan patologi pada arcus insang berupa 
keluarnya darah dari kardio vaskular (hemoragi). 
(Smith dan Jones, 1961 diacu dalam Asniatih, et al., 
2013). menyatakan bahwa hemoragi yang terjadi pada 
arcus insang adalah kondisi keluarnya darah dari dan 
dalam vaskula akibat kerusakan dinding vaskula. Hal 
ini disebabkan karena insang terinfeksi bakteri A. 
hydrophila. Sesuai dengan pernyataan (Plumb, 1994 
diacu dalam Asniatih, et al., 2013) bahwa hemoragi 
dapat disebabkan oleh trauma, atau meningkatnya 
porositas yang disebabkan oleh infeksi bakteri, virus 
atau toksin. Organ ini menjadi pucat dan membengkak 
pada kontrol positif dan perlakuan 30%, hal ini akibat 
Aeromonas hydrophila mengeluarkan toksin yang 
disebarkan ke seluruh tubuh melalui darah sehingga 
kerja insang menjadi terganggu. 
2. Pengamatan Organ Ginjal 
Parameter penelitian pada pengamatan 
histopatologi yang kedua yaitu pengamatan organ 
ginjal. Ginjal mempunyai peran utama dalam ekskresi 
metabolisme, pencernaan dan tempat penyimpanan 
berbagai unsur. Ginjal berfungsi untuk filtrasi dan 
mengekskresi bahan yang tidak dibutuhkan oleh 
tubuh, termasuk bakteri yang toksik (Erlangga, 2007). 
Gambar jaringan ginjal pada ikan yang terinfeksi 
Aeromonas  hydrophila hasil penelitian bisa dilihat 
pada gambar sebagai berikut : 
 
Gambar 15. Histopatologi ginjal ikan ikan Nila 
(Oreochromis niloticus) dengan Perbesaran 100x. 
Keterangan gambar : 
 KP  : Terinfeksi    
A  : Perlakuan 10% 
KN  : Normal    
B  : Perlakuan 20% 
T  : Tubulus distal    
C  : Perlakuan 30% 
JH  : Jaringan Hematopoetik 
AR  : artropi yaitu ketidaknormalan jumlah dan volume sel 
atau penyusutan sel, serta tubulus distal mengalami kerusakan atau 
degenerasi hialin. 
Sumber : Hasil Penelitian (2017) 
Pada pengamatan pada organ ginjal ikan Nila 
(Oreochromis niloticus) pasca infeksi Aeromonas 
hydrophila yaitu terjadinya perubahan patologi berupa 
artropi pada jaringan hematopoetik dan degenerasi 
hialin pada tubulus distal. (Takashima dan Hibaya, 
1995 diacu dalam Asniatih, et al., 2013) 
mengemukakan bahwa degenerasi hialin terjadi pada 
jaringan konektif, dan serat halus berangsur-angsur 
menebal hingga akhirnya menjadi substansi esinopilik 
homogen. Fibriosit biasanya menghilang dan sel-sel 
parenkim mengalami artropi ketika jaringan konektif 
terdegradasi. Jun et al., (2010) mengemukakan bahwa 
perubahan patologi pada ginjal ikan korean cyprinid 
loach (Misgurnus anguillicaudatus) yang terinfeksi A. 
hydrophila yaitu degenerasi pada tubulus distal dan 
pada glomerulus serta jaringan hematopoetik 
mengalami nektrotik. Artropi yang terjadi pada ginjal 
pasca infeksi A. hydrophila yaitu penyusutan sel-sel 
hematopoetik. Hal ini sesuai dengan pernyataan 
(Plumb, 1994 diacu dalam Asniatih, et al., 2013) 
bahwa atropi merupakan berukurangnya jumlah sel 
pada jaringan atau kitidaknormalan jumlah sel yang 
biasa juga disebut penyusutan sel. Atropi dapat 
disebabkan oleh kelaparan atau malnutrisi (penyebab 
paling umum), kekurangan persediaan darah yang 
cukup atau infeksi kronis. Oleh karena itu, pada 
perlakuan kontrol positif warna ginjal merah tua 
kehitaman sebab ginjal telah menyaring buangan sisa 
metabolism dalam darah yang tercemar oleh toksin 
bakteri Aeromonas hydrophila. 
Berdasarkan hasil pengamatan histopatologi 
insang dan ginjal pada organ ikan Nila (Oreochromis 
niloticus) ada perbedaan antara perlakuan negatif, 
positif maupun perlakuan A, B, C. Terdapat beberapa 
kerusakan pada organ perlakuan positif dan perlakuan 
A, B, C. Tetapi perlakuan positif tingkat kerusakannya 
lebih tinggi dari pada perlakuan A, B, C yang 
kerusakannya lebih rendah, sedangkan pelakuan 
negatif organnya tidak mengalami kerusakan atau 
kelainan. Perlakuan A, B, C kerusakannya lebih 
rendah hal ini disebabkan karna pemberian ekstrak 
daun Majapahit (Crescentia cujete) mampu 
meregenerasi sel-sel yang rusak dan meningkatkan 
respons imun pada tubuh ikan. 
e) Kualitas Air 
Kualitas maupun kuantitas air memegang 
peranan yang sangat penting dalam budidaya. 
Sehingga pengukuran kualitas air dilakukan 2 kali 
pada pagi jam 08.00 dan sore jam 16.00 pengecekan 
kualitas air dilakukan mulai saat awal penelitian 
sampai dengan akhir penelitian. dibawah ini hasil 
pengecekan kualitas air yang terendah sampai yang 
tertinggi. 
Tabel 10. Kualitas air media pemeliharaan ikan Nila 
(Oreochromis niloticus). Pada perlakuan kontrol 
negatif (KN), kontrol positif (KP), dan pemberian 
ekstrak daun majapahit (10%, 20% dan 30%), selama 
masa percobaan. 
 
Miftahul Luthfi, Sri Rahmaningsih, Achmad Sudianto  
214   Volume 2 (2017), Hal. 209-214 
Sumber : Hasil Penelitian (2017) 
Hasil pengukuran kualitas air selama penelitian 
menunjukan bahwa nilai-nilai kalitas air yang 
diperoleh berada dalam kisaran yang optimal untuk 
pemeliharaan nila. Menurut (SNI 7550:2009) bahwa 
ikan nila mampuber kembang dengan baik dengan 
kisaran suhu 25 - 32 0C dengan pH 6.5 - 8.5 dan DO ≥ 
3 mg/ℓ. Dengan demikian, dapat dikemukakan bahwa 
kualitas air selama penelitian memenuhi persyaratan 
optimum untuk budidaya ikan nila sehingga kematian 
ikan nila selama penelitian bukan disebabkan oleh 




Berdasarkan hasil pengamatan dan 
pembahasan, maka dapat disimpulkan bahwa 
Mortalitas tertinggi terjadi pada perlakuan C (21 ekor) 
kemudian perlakuan B (10 ekor)  sedangkan terendah 
pada perlakuan A (2 ekor). Gejala klinis tubuh ikan 
memberikan hasil nyata berupa  sisik yang rontok dan 
warna kemerahan pada kulit ikan menunjukkan 
perbaikan. Pengamatan Hematologi pada perlakuan A 
(10%) sel darah merah 101 butir, sel darah putih 61 
butir sehingga totalnya 162 butir. Perlakuan B (20%) 
jumlah total darah 71 butir, sel darah merah 35 butir, 
sel darah putih 36 butir. Perlakuan C (30%) jumlah 
keseluruhan 48 butir yaitu 17 butir sel darah merah dan 
31 butir sel darah putih. Hal ini menunjukan pada 
perlakuan A mulai normal kondisi darahnya, 
sedangkan perlakuan C kondisi darahnya tidak normal 
antar  sel darah merah dan putih. Pengamatan 
histopatologi Perlakuan A, B, C kerusakannya lebih 
rendah dari pada perlakuan positif tingkat 
kerusakannya lebih tinggi. Dosis yang terbaik pada 
konsentrasi A (10%) perendaman ekstrak daun 
Majapahit (Crecentia cujete) berpengaruh nyata 
terhadap kelulushidupan ikan Nila (Oreochromis 
niloticus) yang diinfeksi. 
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